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Abstrak

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman mengenai partisipasi masyarakat dalam
pemanfaatan program imunisasi balita di Desa Beloyang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian deskriptif dalam pendekatan kualitatif dengan menggunakan perspektif teori partisipasi masyarakat
menurut Bomby (dalam Mardikanto Totok), yaitu : partisipasi sebagai tindakan untuk terlibat dalam
‘’mengambil bagian’’ yaitu kegiatan atau pernyataan untuk mengambil bagian dari pelaksanaan kegiatan dengan
maksud memperoleh manfaat. Hasil penelitian dilapangan menunjukkan bahwa masih banyak para ibu yang
tidak hadir saat Posyandu, bahkan beberapa ibu yang hadir ke Posyandu hanya untuk menimbang berat badan
anaknya saja, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu : faktor dari dalam diri masyarakat atau peserta
posyandu (internal), yaitu : kurangnya pengetahuan atau pemahaman tentang penting nya pemberian imunisasi
pada anak, serta faktor dari luar peserta Posyandu (eksternal), yaitu : sarana Posyandu yang kurang memadai dan
tenaga medis berjumlah satu orang.

Kata-kata Kunci : Partisipasi Masyarakat, Program Imunisasi, Kebutuhan Dasar Balita.

COMMUNITY PARTICIPATION IN THE UTILIZATION OF TODDLER
IMMUNIZATION PROGRAMS

(Case study: In The Posyandu Kemuning in Beloyang Village, Subdistrict of Belimbing Hulu, Melawi
Regency)

Abstract

Writting thesis is intended to provide understanding of public participation in the use of the child immunization
in the village Bloyang. The methodology used is the methodology research descriptive in a qualitatif approach
by using perspective the theory of  publik participation by Bomby (in Mardikanto Totok), namely : participation
as action to engage in “ take parts “ namely activities or benefit.  The results of the study he shows that there are
still many the mothers who did not attend the posyandu only stepping on a scale his son, this is caused by several
factors, : a factor of within the community or posyandu participants (internal), namely : lack of knowledge or
understanding of the importance of giving immunization on child, as well as the from outside posyandu
participants (external), facilities posyandu inadequate and medical personnel were one person.

Keywords : Community participation, immunization programs, the basic needs of toddlers.
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 PENDAHULUAN

Imunisasi berasal dari kata imun

yang berarti kebal atau resisten. Imunisasi

merupakan teknik untuk meningkatkan

kekebalan tubuh dengan cara memasukan

bakteri/virus mati atau yang sudah

dilemahkan kedalam tubuh. Bakteri dan

virus yang dimasukan itu akan merangsang

sistem kekebalan tubuh sehingga terbentuk

sel-sel imun berupa antibodi terhadap

bakteri/virus yang dimasukan tersebut.

Jadi, bila suatu saat bakteri/virus itu

menyerang tubuh kita, antibodi yang

berupa protein khusus ini akan

mengenalinya dan tubuh pun mampu

melawan penyakit tersebut.

Setiap tanggal 18, ibu-ibu diwajibkan

datang ke Posyandu untuk memeriksakan

kesehatan anak, penimbangan, pemberian

makanan tambahan, vitamin, imunisasi,

dan pelayanan kesehatan lainnya.

Kegiatan Posyandu Kemuning ini

bertujuan  untuk mensejahterakan

kesehatan ibu dan Balita di Desa Beloyang.

Walaupun kegiatan posyandu ini

diwajibkan bagi ibu-ibu yang memiliki

balita, masih banyak dari mereka yang

tidak hadir saat kegiatan Posyandu

berlangsung, bahkan ada ibu-ibu yang

hadir ke posyandu hanya untuk

menimbang berat badan anaknya saja,

tanpa memberikan vitamin, makanan

tambahan, dan imunisasi, dengan alasan

tidak mau berlama-lama menunggu antrian

karena keadaan posyandu kotor dan kursi

yang tersedia hanya sedikit.

Di desa Beloyang ada beberapa

anak yang menderita penyakit gizi buruk,

anak-anak tersebut tidak aktif dibawa ke

Posyandu. Para ibu dari anak-anak tersebut

tidak mengikuti penyuluhan tentang

Posyandu. Bidan Posyandu Kemuning

pernah melakukan kerjasama dengan pihak

Desa dan Masyarakat untuk melakukan

penyuluhan tentang Posyandu, namun

masih banyak ibu yang memiliki balita

tidak hadir dalam penyuluhan tersebut,

sehingga mereka tidak mengetahui asupan

gizi yang dibutuhkan untuk tumbuh

kembang anak. Orangtua dari anak-anak

tersebut memiliki tingkat pendidikan yang

rendah sehingga mempengaruhi

pengetahuan tentang pentingnya imunisasi

dan membawa anak ke posyandu, untuk

mendapatkan pelayanan kesehatan. Serta

masih ada beberapa ibu yang datang ke

Posyandu hanya untuk menimbang berat

badan anaknya saja, sehingga anak tidak

mendapatkan pelayanan kesehatan. Para

ibu dari anak-anak tersebut mengatakan

bahwa, mereka tidak mau menunggu

antrian dikarenakan gedung posyandu yang

kotor serta tenaga medis yang hanya

berjumlah satu orang.

Hal tersebut menunjukkan bahwa

kurangnya partisipasi masyarakat dalam

pemanfaatan program imunisasi Balita
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pada Posyandu Kemuning Desa Beloyang,

di karenakan faktor kurangnya

pengetahuan atau pemahaman tentang

penting nya pemberian imunisasi pada

anak, yang merupakan faktor dari dalam

diri masyarakat/ peserta posyandu

(internal), serta faktor dari luar peserta

Posyandu (eksternal), yaitu : sarana

Posyandu yang kurang memadai dan

tenaga medis berjumlah satu orang. Jika

masalah tersebut dibiarkan terus menerus,

maka akan sangat membahayakan

kesehatan Balita di Desa Beloyang.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian

deskriptif, Pemilihan jenis penelitian

kualitatif oleh penulis disebabkan dalam

proses pengumpulan dan analisis data

penulis, menggunakan teknik analisis data

kualitatif. Penelitian ini dilakukan di

Posyandu Kemuning yang terletak di Desa

Beloyang Kecamatan Belimbing Hulu

Kabupaten Melawi. Penelitian ini

menggunakan metode penelitian kualitatif

untuk mengumpulkan data deskriptif

dalam bentuk kata-kata tertulis dan

informannya yaitu : ibu-ibu yang memiliki

balita, Kader aktif Posyandu Kemuning,

dan Sekretaris Desa Beloyang.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa

Beloyang, Kecamatan Belimbing Hulu

Kabupaten Melawi. Tepatnya di Posyandu

Kemuning. Dengan alasan ingin

mengetahui partisipasi masyarakat dalam

pemanfaatan program imunisasi balita.

Waktu penelitian ini berlangsung selama

kurang lebih 1 bulan, yaitu pada tanggal 1

Februari hingga akhir Februari 2016

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam

pnelitian ini adalah:

a. Wawancara

Peneliti dalam hal ini telah

mempersiapkan pokok-pokok pertanyaan

tentang apa yang hendak ditanyakan

kepada informan, yang digunakan dengan

mengadakan tanya jawab secara langsung

kepada orang-orang yang dianggap

mengetahui permasalahan.

b. Observasi

Observasi adalah pengumpulan

data dengan mempergunakan pancaindra

khususnya penglihatan sebagai alat bantu

utamanya. Oleh karena itu, pengumpulan

data digunakan untuk pengamatan

langsung pada obyek yang diteliti dan

melakukan pencatatan pada saat penelitian.

Peneliti turun langsung kelapangan

melakukan pengamatan kegiatan di

Posyandu Kemuning Desa Beloyang

Kecamatan Belimbing Hulu Kabupaten
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Melawi. Penggunaan objek observasi

mengharuskan penelitian melakukan

pengamatan secara langsung terhadap

objek penelitian. peneliti akan melakukan

observasi terhadap kegiatan Posyandu

Kemuning, pada saat kegiatan Posyandu

berlangsung, yaitu pada tanggal 18

Februari 2016.

C. Dokumentasi

penulis memperoleh dokumentasi

dengan cara mengumpulkan data-data yang

ada dilokasi penelitian, yang dapat

digunakan untuk membantu menganalisis

penelitian. Dokumentasi ini berupa : data

monografi Desa yang disimpan di Kantor

Desa, dokumentasi data lainnya yang

berupa dokumen (foto).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Partisipasi Masyarakat dalam

pamanfaatan Program Immunisasi

Balita

Asumsi dasar dari penelitian ini

adalah masyarakat perlu terlibat atau

berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan

Posyandu, agar kegiatan tersebut bisa

tercapai guna memenuhi kebutuhan akan

kesehatan balita di Desa Beloyang.

Partisipasi berfungsi sebagai suatu

kemitraan (partnership) dalam

pembangunan. Kenyataan tersebut

didukung pula oleh Teori Keith Davis

(2010) bahwa partisipasi merupakan

keterlibatan mental atau moral/ perasaan di

dalam situasi kelompok yang

mendorongnya untuk memberikan

sumbangan kepada kelompok dalam usaha

mencapai tujuan serta turut

bertanggungjawab terhadap usaha yang

bersangkutan.

Faktor pendorong partisipasi

masyarakat dalam hal ini antara lain: a)

faktor dari dalam diri masyarakat (internal)

; b) peserta Posyandu dan kader aktif

Posyandu (eksternal).

1) Faktor Internal

Faktor internal dalam hal ini adalah

faktor yang berasal dari dalam diri

masyarakat sendiri, antara lain: a)

Pemahaman Tentang Pentingnya

Imunsasi Untuk Kesehatan Balita.

2) Faktor ekternal

Faktor eksternal dalam hal ini adalah

faktor yang berasal dari luar peserta

Posyandu atau kader aktif, antara

lain:

 Adanya dukungan dari pihak keluarga

(suami).

 Pendaftaran Posyandu dan imunisasi

gratis.

 Jam buka Posyandu tidak mengganggu

aktivitas para Ibu.

Faktor penghambat partisipasi

masyarakat dalam pemanfaatan program

imunisasi balita di Posyandu Kemuning

dalam hal ini, antara lain: a) faktor dari
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dalam (internal) ; b) faktor dari luar

(eksternal).

1) Faktor Internal

Kurangnya pemahaman tentang manfaat

posyandu. Pemahaman atau

pengetahuan ibu tentang manfaat

Posyandu sangat lah penting. Namun

masih banyak masyarakat Desa

Beloyang yang kurang memahami

tentang betapa pentingnya membawa

anak ke Posyandu, karena dengan

begitu akan memperoleh pelayanan

kesehatan berupa : imunisasi,

pemberian makanan tambahan,

penimbangan berat badan, pemberian

vitamin, dan lain sebagainya.

2) Faktor Eksternal

 Tidakadanya dukungan dari suami.

 Kondisi sarana dan prasarana

Posyandu kurang memadai.

 Tenaga medis hanya berjumlah satu

orang.

D. KESIMPULAN

Partisipasi masyarakat merupakan

keterlibatan masyarakat dalam sebuah

organisasi atau kegiatan. Adapun faktor

pendorong dan penghambat partisipasi

para ibu peserta Posyandu, yaitu : faktor

yang berasal dari dalam diri peserta

posyandu (internal) dan faktor yang berasal

dari luar peserta posyandu (eksternal).

E. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang

diperoleh langsung dari Posyandu

Kemuning, Desa Beloyang Kecamatan

Belimbing Hulu, Kabupaten Melawi, maka

peneliti dapat memberikan saran yang

mungkin dapat dilaksanakan untuk

mengatasi masalah partisipasi para ibu

peserta Posyandu dalam pemanfaatan

Program imunisasi di Posyandu Kemuning

untuk mensejahterakan kesehatan balita

yang ada di Desa Beloyang, yaitu :

1. Disarankan untuk para ibu agar

menyadari betapa pentingnya

membawa anak ke Posyandu, agar

anak memperoleh pelayanan kesehatan

berupa: imunisasi, pemberian vitamin,

pemberian obat cacing, pemberian

makanan tambahan, dan lain

sebagainya. Hal ini dilakukan agar

anak-anak di Desa Beloyang dapat

terhindar dari berbagai macam

penyakit yang menular dan berbahaya

serta untuk meningkat kan kualitas

kesehatan anak di Desa Beloyang.

Serta para diwajibkan untuk hadir

dalam penyuluhan tentang Posyandu,

agar ibu-ibu paham tentang manfaat

Posyandu.

2. Disarankan kepada keluarga, terutama

suami agar mengingatkan para ibu

untuk aktif membawa anak ke

Posyandu, karena dukungan dari pihak

suami juga sangat mempengaruhi
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minat para ibu untuk datang ke

Posyandu.

3. Disarankan untuk pihak pengurus

Posyandu agar memperbaiki atau

merenovasi gedung Posyandu yang

sudah rusak, serta menjaga kebersihan

Posyandu, untuk menarik minat para

ibu agar mau datang saat pelaksanaan

Posyandu berlangsung.

4. Pihak medis dan kader aktif

disarankan untuk membagikan

makanan bergizi secara gratis untuk

anak penderita gizi buruk di Desa

Beloyang, dan memberikan

penyuluhan langsung ke rumah warga

yang anaknya menderita gizi buruk.

Agar ibu bisa mengetahui asupan

makanan yang dibutuhkan untuk

tumbuh kembang anak.
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